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Surakarta - Program Pembinaan Kepribadian bagi Warga Binaan
Pemasyarakatan (WBP) Rutan Kelas I Surakarta kembali peroleh apresiasi
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penghargaan dari Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta. Bertempat di
ruang Kepala Rutan Surakarta, Kantor Kementerian Agama Kota Surakarta
menyerahkan sertifikat penghargaan kepada Rutan Surakarta atas keberhasilan
penyelenggaraan layanan keagamaan melalui program unggulan Pondok
Pesantren Sareh Semeleh, Selasa (11/11). Penyerahan penghargaan ini
dilakukan langsung oleh Kepala Kemenag Kota Surakarta, Ahmad Ulin Nur
Hafsun dan diterima oleh Kepala Rutan Surakarta.

Program Sareh Semeleh merupakan bentuk pembinaan kerohanian yang
dirancang untuk membentuk karakter WBP secara lebih humanis, mendalam,
dan berkelanjutan. Program ini merupakan wujud nyata kerja sama antara Rutan
Surakarta dan Kemenag Surakarta, serta melibatkan kolaborasi dengan berbagai
pondok pesantren terkemuka di Kota Solo, antara lain Ponpes Ihsan Sakeena,
Ponpes MTA, Ponpes Dakwah Pawening Qolbu, Ponpes Daarul Quran, dan
Ponpes Imam Bukhori. Melalui kolaborasi ini, kegiatan pembinaan keagamaan
dapat terselenggara secara terstruktur dan menyentuh aspek spiritual WBP
secara holistik.

Kepala Rutan Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan dalam kesempatan ini
menyampaikan apresiasi dan rasa syukur atas penghargaan tersebut.
“Penghargaan ini bukan hanya bentuk pengakuan, tetapi juga motivasi bagi kami
untuk terus memperkuat program pembinaan kepribadian, khususnya melalui
jalur keagamaan. Kami berterima kasih kepada Kemenag Surakarta serta seluruh
pesantren mitra yang selama ini telah bersama-sama membina WBP dengan
penuh ketulusan. Semoga kerja sama ini terus berlanjut dan memberikan
dampak positif yang lebih luas bagi pembinaan di Rutan Surakarta,” ujarnya.

Dengan diraihnya penghargaan ini, Rutan Surakarta berharap dapat terus
menghadirkan layanan pembinaan yang lebih inovatif dan bermanfaat, sehingga
para WBP dapat menjalani masa pembinaan dengan lebih baik dan mampu
kembali ke masyarakat dengan bekal spiritual yang kuat.


